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Pelangaran hukum dan penyimpangan perilaku oleh anak-anak/remaja, atau disebut juga 'delinkuens’ telah
menjadi perhatian para ahli dibidang ilmu-ilmu sosial. Berbagai usahatelah dilaksanakan untuk memahami
masalah delinkuensi ini antaralain melalui penelitian-penelitian ilmiah. Salah satu topik yang menarik dan
bermanfaat untuk diteliti adalah faktor-faktor penyebab delinkuensi. Menarik karena banyaknya teori yang
membahas masalah ini; dan bermanfaat karena hasilnya selalu dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk menentukan program pembinaan bagi anak delinkuen.

Menurut Teori Kontrol, faktor yang berpengaruh terhadap delinkuensi bisa berupa kontrol personal, seperti
konsep diri yang tinggi; bisa berupa kontrol sosial, seperti ikatan sosial yang kuat dengan lingkungan.
Pendekatan psiko sosial lain mengatakan bahwa penyebab delinkuensi bisa bersifat internal, seperti
inteligensi, kepribadian, tipe/bentuk tubuh, dsb; dan bisa bersifat eksternal, seperti keadaan keluarga,
pengaruh teman, pengaruh TV/media massa, dsb.

Pada penelitian ini hanyaingin dipelgjari pengaruh beberapa faktor yang secarateoritis dikatakan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap delikuensi, yaitu inteligensi, konsep diri, kemampuan hubungan
sosial, ikatan sosial dan kondisi keluarga. Penelitian ini merupakan penelitian survei yang dilakukan
terhadap 50 anak delinkuen di Lembaga Pemasyarakatan Anak (Pria) Negara Tangerang (LPAN).

Dengan analisa statistik regresi berganda, didapatkan hasil faktor yang secara signifikan berpengaruh
terhadap delinkuensi pada kelompok ini adalah kemampuan hubungan sosial dan kondisi keluarga. Hasil
lain yang diperoleh adalah dari gambaran umum inteligensi didapatkan 38 % dari subyek tergolong
Borderline Mental Retardation, 34 % tergolong Average, 26 % Mentally Defective dan hanya 2 % yang
tergolong Superior.

Gambaran konsep diri menunjukkan bahwa 88 % subyek memiliki konsep diri yang rendah, yaitu pada
percentile 19 menurut norma populasi normal. Gambaran kemampuan hubungan sosial adalah sebanyak 80
% subyek memiliki kemampuan hubungan sosial yang tinggi; dan dari gambaran ikatan sosial subyek
didapatkan sebanyak 86 % memiliki ikatan sosial yang tinggi. Gambaran kondisi keluarga menunjukkan 90
% mempunyai keluarga yang beresiko tinggi terhadap delinkuensi.
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